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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

       Setelah melalui proses analisis dan berbagai pembahasan, maka kesimpulan 

penelitian terhadap “Pemahaman Bahasa Jurnalistik Wartawan Non-Sarjana 

Jurnalistik HU Galamedia Bandung Terhadap Efektivitas Penulisan Berita Yang 

Aktual” sebagai berikut: 

1. Analisis Pemilihan Bahasa Singkat terhadap Efektifitas Penulisan Berita 

yang Aktual adalah hubungan yang tinggi atau kuat. Hal ini dikarenakan 

mayoritas wartawan non-sarjana jurnalistik setuju menggunakan bahasa 

singkat untuk penulisan berita aktual. Namun, dalam penghematan waktu 

masih perlu ditingkatkan, karena berita actual lebih mementingkan waktu.  

2. Analisis Pemahaman Kesederhanaan Bahasa terhadap Efektifitas 

Penulisan Berita yang Aktual adalah hubungan yang cukup berarti. Hal ini 

dikarenakan lebih banyak wartawan yang menjawab cukup setuju dengan 

pemahaman ini. Begitupun dengan pemakaian kata familiar untuk 

penulisan berita aktual.  

3. Analisis Pemahaman Kejelasan Bahasa terhadap Efektifitas Penulisan 

Berita yang Aktual adalah hubungan yang cukup berarti. Hal ini 

dikarenakan mayoritas wartawan non-sarjana jurnalistik setuju menuliskan 

berita dengan maksud yang mudah ditangkap dan susunan yang jelas 

untuk penulisan berita aktual.  
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4. Analisis Pemilihan Bahasa yang Menarik terhadap Efektifitas Penulisan 

Berita yang Aktual adalah hubungan yang cukup berarti, namun tidak 

signifikan. Hal ini dikarenakan wartawan non-sarjana jurnalistik tidak 

terlalu mementingkan pemakaian kata yang santai dan membangkitkan 

minat baca, yang lebih diunggulkan adalah percepatan waktu terbit untuk 

berita yang aktual (up to date) 

5. Analisis Pemahaman Bahasa Jurnalistik terhadap Internalisasi Penulisan 

Berita yang Aktual adalah hubungan yang cukup berarti namun tidak 

signifikan. Hal ini dikarenakan mayoritas wartawan non-sarjana jurnalistik 

kurang menggunakan keahlian untuk penulisan berita aktual. Karena 

mereka bukan lulusan dari sarjana jurnalistik. 

6. Analisis Pemahaman Bahasa Jurnalistik terhadap Identifikasi Diri 

Penulisan Berita yang Aktual adalah hubungan yang tinggi atau kuat dan 

signifikan. Hal ini dikarenakan mayoritas wartawan non-sarjana jurnalistik 

setuju menggunakan identifikasi diri dalam penulisan berita yang aktual.  

7. Analisis Pemahaman Bahasa Jurnalistik terhadap Kepatuhan Penulisan 

Berita yang Aktual adalah hubungan yang cukup berarti dan signifikan. 

Hal ini dikarenakan cukup banyak wartawan non-sarjana jurnalistik setuju 

menggunakan ketaatan dalam penulisan berita yang actual, baik dalam 

penulisan maupun dalam pencarian berita dilapangan.  

8. Analisis Pemahaman Bahasa Jurnalistik terhadap Efektifitas Penulisan 

Berita yang Aktual adalah hubungan yang tinggi atau kuat dan signifikan. 

Hal ini dikarenakan pemahaman bahasa jurnalistik mempunyai hubungan 
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yang baik, maka jika pemahaman bahasa jurnalistik baik, efektivitas 

penulisan berita yang aktual pun baik. 

 

5.2 Saran 

       Bertolak dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil, peneliti 

mengajukan saran-saran yang akan peneliti ungkapkan yaitu sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Bagi Perusahaan 

1. Bagi HU Galamedia Bandung sebagai perusahaan media massa yang 

dikenal masyarakat dianjurkan untuk lebih meningkatkan kerja 

wartawan agar informasi yang dipublikasikan lebih kreatif, actual 

dan factual lagi.  

2. Sebaiknya untuk wartawan non-sarjana jurnalistik diberi kesempatan 

kembali untuk belajar pada instansi formal untuk lebih mendalami 

ilmu jurnalistik tersebut, agar profesi wartawan akan semakin baik 

citranya kedepan.  

3. untuk bidang kebahasaan yang ada di perusahaan sebaiknya lebih 

diminimalis karena untuk memotifasi wartawan non-sarjana 

jurnalistik untuk lebih memahami penggunaan bahasa jurnalistik 

dalam setiap penulisan berita yang akan terbit tanpa dibantu oleh 

bidang kebahasaan tersebut.  
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5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Semoga penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian 

selanjutnya dalam bidang ilmu komunikasi umumnya dan jurnalistik 

khususnya.  

2. bila ingin melakukan penelitian sebelumnya diharapkan agar lebih 

cermat dalam metodologi. Hal ini dimaksud agar hasil penelitian yang 

dilakukan akan lebih memuaskan dan diharapkan agar lebih 

memanfaatkan waktu yang disediakan lebih efektif dan efisien.  

 

 

 

 

 

 


